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Abstrak
 

Pelayanan air minum perkotaan mengandung elemen kebijakan sosial yang kuat, karena pelayanan air

minum merupakan salah satu jenis pelayanan umum yang berkaitan erat dengan kepentingan masyarakat

luas. Kondisi pelayanan air minum yang dilaksanakan oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) di

seluruh Indonesia dinilai oleh banyak pihak tidak baik dan bermasalah. Kondisi ini diasumsikan bersumber

dari permasalahan rendahnya tarif jual air dan kebocoran air pada pelaksanaan pelayanan, serta

permasalahan sumber daya manusia pengelola. Akibatnya, secara umum, 306 PDAM yang tersebar di

seluruh Indonesia mengalami masalah inefisiensi dan terlalu besarnya hutang yang harus di tanggung oleh

masing-masing PDAM.

 

Keterpurukan pengelolaan pelayanan air minum ini banyak dipengaruhi oleh berbagai hal, salah satunya

adalah akibat pengaruh sifat birokrasi pelayanannya yang tidak mengikuti kaidah sifat birokrasi modern.

Sikap birokrasi yang tidak modern pada jajaran Direksi PDAM ini mengikuti sikap yang ada pada birokrasi

pemerintahan di Indonesia. Birokrasi pemerintah di Indonesia masih merupakan birokrasi tempat saling

berbenturannya nilai-nilai modern dan tradisional yang terbentuk dari sejarah yang cukup panjang.

 

Untuk memperbaiki kondisi pelayanan air minum di Indonesia saat ini diperlukan jiwa kewirausahaan sejati

dan akuntabilitas dari jajaran Direksi PDAM, sehingga mampu untuk mengatasi berbagai masalah yang

menimpa manajemen PDAM. Dalam penelitian ini disusun dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai

berikut : 1. Apakah terdapat pengaruh Sikap Birokrasi Pemerintah terhadap kewirausahaan Jajaran Direksi

Perusahaan Daerah Air Minum di Indonesia? 2. Apakah terdapat pengaruh Sikap Birokrasi Pemerintah

terhadap Akuntabilitas Jajaran Direksi Perusahaan Daerah Air Minum di Indonesia?

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui :

1.Seberapa besar pengaruh Sikap Birokrasi Pemerintah terhadap Kewirausahaan JajaranDireksi Perusahaan

Daerah Air Minum di Indonesia?

2.Seberapa besar pengaruh Sikap Birokrasi Pemerintah terhadap Akuntabilitas Jajaran Direksi Perusahaan

Daerah Air Minum di Indonesia?

 

Hipotesis yang diajukan :

1.Terdapat pengaruh Sikap Birokrasi Pemerintah terhadap Kewirausahaan .Jajaran Direksi Perusahaan

Daerah Air Minum di Indonesia.

2.Terdapat pengaruh Sikap Birokrasi Pemerintah terhadap Akuntabilitas Jajaran Direksi Perusahaan Daerah

Air Minum di Indonesia.
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Metodologi Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pengambilan sampel penelitian sebanyak 36 responden dari populasi 306 PDAM, menggunakan Teknik

Stratified Random Sampling, stratum sample terdiri dari Direktur Utarna, Direktur Teknik/Operasi, dan

Direktur administrasifKeuangan pada PDAM yang terdapat di selurub Indonesia.

 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dan alat pengumpulan data yang meliputi Teknik Wawancara,

Teknik Kuesionering, Observasi dan Studi Kepustakaan. Penyusunan Kuesionering menggunakan

penskalaan Teknik Skala Likert; Teknik analisa data menggunakan Metoda Analisis Deskriptif Kuantitatif

yang didukung dengan Metoda Analisis Deskriptif Kualitatif.

 

Hasil Penelitian mencakup gambaran umum permasalahan pelayanan air minum di Indonesia yang dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Budaya organisasi yang berlaku di dalam birokrasi pemerintahan merupakan sumber atau acuan sikap

manajerial yang masih melekat pads jajaran Direksi PDAM. Atau dengan kata lain, terdapat sikap birokrasi

pemerintah di kalangan jajaran Direksi PDAM di Indonesia.

2. Sikap birokrasi pemerintah yang melekat pada Direksi PDAM secara sadar atau tidak disadari telah

memotivasi dan menjadi sifat kebijakan dan gaya kepemimpinan pada jajaran Direksi PDAM di Indonesia.

3. Kebijakan dan kepemimpinan yang demikiian itu mendorong terbentuknya sikap dan perilaku organisasi

tertentu dikalangan staf atau pegawai PDAM, yang pada umunya juga berasal dari instansi-instansi

pemerintahan.

4. Sikap dan perilaku organisasi tersebut kemudian membentuk dan sekaligus menjadi ciri kinerja PDAM.

5. Kineija PDAM menunjukan fenomena permasalahan inefisiensi perusahaan yang antara lain disebabkan

oleh faktor internal yaitu rendahnya kualitas sumber daya manusia, dan faktor eksternal, yaitu rendah dan

tidak layaknya tarif air minum akibat resistensi masyarakat.

6. Rendahnya kualitas sumber daya manusia tersebut dapat diartikan sebagai masalah kewirausahaan pada

jajaran Direksi PDAM, dan rendah serta tidak Iayaknya tarif air minum dapat diartikan sebagai masalah

akuntabilitas publik PDAM.


